BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik y&keganyakan herediter,
dengan tanda — tanda hiperglikemia dan glukosdigertai dengan atau tidak
adanya gejala klinik akut ataupun kronik, sebag@at dari kuranganya insulin
efektif di dalam tubuh, gangguan primer terletakigpanetabolisme karbohidrat
yang biasanya disertai juga gangguan metabolismakedan protein (Sugito,
2000). Penderita diabetes mellitus sering mengakomplikasi pada pembuluh
darah berupa makroangiopati, mikroangiopati, neatippenurunan daya tahan
tubuh sehingga memudahkan terjadi infeksi, inflamakemia dan kematian sel
akibat hiperglikemia (Syamsir,2007). Mekanismeadinya kematian sel pada
penderita Diabetes Mellitus melalui peningkatankgha intraseluler maupun

ekstraseluler (Sudoyo, 2006).

Saat ini Indonesia menempati urutan ke 4 denganlaju penderita
diabetes (World Health Organization (WHO). Padeuta2012 Diabetes Mellitus
di Indonesia mencapai 21,3 juta orang dan di JawwauiT penderita Diabetes
Mellitus 6% atau 2.248.605 orang. Dari data tersebanunjukkan prevalensi

Diabetes Mellitus terus meningkat setiap tahunnya.

Berdasarkan kasus Ny.F pertama kali datang kerusalit dengan
keluhan adanya Iuka gangren diabetes mellitus phkdki kanan.Dokter
menyarankan dilakukan pembersihan pada sekitardgka pus yang ada di luka

bersih. Setelah dilakukan pembersihan dokter mekdreterapi perawatan luka



metronedazol,betadin,pz.Selama 2 hari sekali selperawatn luka di rumah
sakit.setelah pulang dari rumah sakit saya datamgnkah pasien dan berbicara
dengan keluarga agar mau melakukan perawatan ke ltare yang datang 2
hari sekali untuk melakukan perawatan luka,akhirrkgluarga menyetujui
tindakan keperawatan yang tepat salah satu intervkaperawatan yaitu

perawatan luka dengan menggunakan metode moistdiealing.

Moist Wound Healing adalah mempertahankan keadada agar tetap
lembab dengan menggunakan balutan penahan-kelembaklasive dan semi
oklusive (Irma, 2009). Penanganan luka ini saadigemari terutama untuk luka
kronik seperti selulitis ,ulkus dan gangren (Wid@@®0). Keseimbangan
kelembaban pada permukaan balutan luka merupakkior f&kunci dalam
mengoptimalkan perbaikan jaringan mengeliminasiudas dari luka yang
berlebihan pada luka kronik yang merupakan bagemipg untuk permukaan
luka dengan metode moist wound healing dapat meatmerkan kelembaban
luka. Metode ini memiliki prinsip penyembuhan |luecara alami, karena dengan
mempertahankan kelembaban dapat menyembuhkanckgét dengan melidungi

pembalut luka akan tercipta lingkungan yang lembab.

Sambiloto (Andrographis Paniculata) merupakaahsatatu bahan obat
tradisional yang paling banyak dipakai di Indonegigurhan,2000). Herbal
sambiloto digunakan sebagai diuretika dan antigmeherba sambiloto sebagai
obat kencing manis Penggunaan tradisional ini leals&duhan sambiloto
mempunyai rasa yang pahit, sehingga diharapkantdapaunakan untuk
menyembuhkan penyakit kencing manis atau dikenadjae diabetes mellitus

(Suwito,2007). Kelebihan sambiloto mempunyai banylkasiat seperti



antipiretik, antibiotik, antidiabetes dan belakamgaebagai antikanker dan
sambiloto aman digunakan dan jarang menimbulkak sdfenping serta ekstrak

dari daun sambiloto dapat memperbaiki kerusakaa (¥klinah , 2001).

Peran perawat dalam melakukan perawatan luka tdmlneellitus antara
lain sebagai pemberi pelayanan kesehatan, pendigig&mnberi asuhan
keperawatan, pembaharu, pengorganisasian pelay&raahatan khususnya
sebagai pemberi asuhan keperawatan. Berdasarlkarbtdakang tersebut diatas
peneliti tertarik untuk meneliti “Perawatan Luk&ngan Menggunakan Sambiloto
dengan Metode Moist Wound Healing pada NY.F TerhaBarawatan Luka

Diabetes Mellitus di Perawatan Home Care di Rumske/Sidoarjo

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Perawatan Luka dengan menggunakan S&mbtdagan
Metode Moist Wound Healing pada NY.F Terhadap Pataw Luka
Diabetes Mellitus di Perawatan Home Care di Rumske/Sidoarjo
1.3 Tujuan Penéelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perawatan luka dengan menggunakanilsémndengan
metode moist wound healing pada ny.f terhadap pEeEawluka diabetes
mellitus di perawatan home care di rumah Aska Sjdoa
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi Penggunaan Sambiloto pada Ny.Peliawatan Home

Care diRumah Aska Sidoarjo



2. Melaksanakan Penggunaan Sambiloto pada Ny.F divBe&aa Home Care
di Rumah Aska Sidoarjo
3. Mengevaluasi Tindakan Moist Wound Healing dalamaReatan Luka

Diabetes Mellitus di Perawatan Home Care di Rumske/Sidoarjo

1.4 Manfaat
141 Manfaat teoritis
Dapat memberikan ilmu pengetahuan baru bagi pdrkagan
iimu keperawatan medikal bedah terutama yang berigdn dengan
masalah. Perawatan Luka dengan menggunakan samtidoggan Metode
Moist Wound Healing pada NY.F Terhadap PerawatakalDiabetes
Mellitus di Perawatan Home Care di Rumah Aska Sjdoa
1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu keperawatm khususnya
keperawatan medikal bedah
2. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi mahasessvang
pemberian metode moist wound healing dalam perawatea diabetes
mellitus
3. Bagi Klien
Membantu klien dalam proses penyembuhan luka diabetellitus dan

memaksimalkan dalam pemberian asuhan keperawatan



